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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas penerapan kegiatan fun cooking
terhadap peningkatan kemampuan kerja sama pada anak kelompok usia 5-6 tahun.
Pendekatan yang digunakan pada studi ini ialah pendekatan kuantitatif melalui metode
pra-eksperimen (pre-experimental design), yang dirancang memanfaatkan pola One-Group
Pretest-Posttest Design. Adapun subjek studi meliputi 38 anak berusia 5 sampai 6 tahun
yang diambil dengan teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data berupa lembar
pengamatan terstruktur yang memuat 15 butir Indikator dan telah melalui proses uji
validitas serta reliabilitas. Selanjutnya, analisis data dilaksanakan dengan memanfaatkan
pengujian Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil pengujian memperlihatkan skor signifikansi
sejumlah 0,000 (p < 0,05) melalui perolehan skor Z sejumlah -5,399, yang mengindikasikan
ditemukan diferensiasi berarti di antara skor pre-test dan post-test. Rerata skor
kemampuan kerja sama anak meningkat dari 34,80 dalam tahap pre-test hingga
menyentuh angka 58,24 dalam tahap post-test. Maka dari itu, bisa diambil kesimpulan
bahwasanya aktivitas fun cooking berbasis variasi menu kelompok dengan sintaks Plan-Do-
Review terbukti efektif guna menaikkan kemampuan kerja sama anak berusia 5 sampai 6
tahun.

Kata Kunci : Fun Cooking; Kemampuan Kerja Sama; Anak Usia 5-6 Tahun; Pembelajaran
Berbasis Pengalaman

ABSTRACT. This research purposes to examine the effectiveness of fun cooking activities in
enhancing cooperation skills among children aged 5-6 years. A pre-experimental procedure
with a One-Group Pretest-Posttest Design was used to apply a quantitative approach. 38
children between the ages of five and six made up the study subjects, as identified by the
complete sample technique. Data were gathered using a structured observation instrument
containing 15 indicator items that had undergone validity and reliability testing.
Additionally, the Wilcoxon Signed-Rank Test was used for data analysis. The findings
revealed a significance value of 0.000 (p < 0.05) with a Z value of -5.399, indicating a
statistically meaningful difference between pre-test and post-test scores. The mean score of
children's cooperation skills rose from 34.80 at the pre-test stage to 58.24 at the post-test
stage. Therefore, it can be concluded that fun cooking activities incorporating group menu
variations based on the Plan-Do-Review syntax are proven effective in improving the
cooperation skills of children aged 5-6 years.
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PENDAHULUAN
Perkembangan sosial-emosional anak pada rentang usia 5-6 tahun memerlukan

dukungan berupa pengalaman belajar yang bermakna serta aktivitas pembelajaran yang
optimal dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) [1]. Dalam hal ini, proses
pembelajaran di jenjang PAUD tidak semata-mata diarahkan pada pencapaian aspek
akademik, melainkan juga dituntut untuk menyediakan pengalaman belajar yang
bermakna sekaligus memicu keterlibatan anak dengan aktif [2]. Oleh karena itu,
efektivitas suatu kegiatan pembelajaran di lembaga PAUD sangat bergantung pada
kemampuannya dalam melibatkan anak secara langsung, menyediakan pengalaman
konkret, serta menunjang pencapaian tugas perkembangan yang sesuai dengan
karakteristik anak [1],[3]. Pembelajaran perlu menempatkan pengalaman nyata dan
interaksi sosial sebagai inti proses belajar anak [4]. Di samping itu, sifat mendasar anak
berusia dini yang dipenuhi rasa keingintahuan dan tingginya motivasi belajar, menuntut
tersedianya lingkungan belajar yang bersifat interaktif, sebagaimana pula ditegaskan
dalam Perpres RI No. 19 Tahun 2024 [5]. Melalui pendekatan berbasis pengalaman
(experiential learning), anak mendapat ruang untuk belajar melalui aktivitas nyata yang
selaras dengan tahap perkembangannya, sehingga perkembangan sosial-emosional
dapat teroptimalkan sekaligus mendorong partisipasi aktif anak dalam pembelajaran
[6].

Sejalan dengan pentingnya penyediaan pengalaman belajar yang berarti untuk
anak berusia dini, dibutuhkan aktivitas pembelajaran yang mampu mengikutsertakan
anak secara aktif melalui pengalaman nyata. Satu di antara kegiatan yang bisa
mencukupi keperluan tersebut ialah fun cooking. Kegiatan ini membuka kesempatan
untuk anak guna terlibat langsung pada aktivitas memasak sederhana yang telah
disesuaikan dengan standar keamanan anak [7]. Pelaksanaannya berlandaskan prinsip
learning by doing yang mendorong partisipasi aktif anak [8]. Suasana belajar yang
menyenangkan dan aman turut meningkatkan motivasi anak untuk berinteraksi dan
berkonsentrasi [9]. Dalam pelaksanaannya, anak dilibatkan dalam rangkaian kegiatan
yang terstruktur, mulai dari menyiapkan bahan, menetapkan pembagian peran, hingga
menyelesaikan menu masakan secara bersama-sama [10]. Keterlibatan dalam kelompok
kecil tersebut memberi peluang bagi anak untuk berlatih berkomunikasi, bernegosiasi,
serta membangun pengalaman sosial secara kolaboratif [11]. Selain itu, kegiatan fun
cooking yang dilaksanakan secara berkelompok mampu mendorong anak untuk saling
membantu, meredam kecenderungan egosentris, serta menumbuhkan rasa tanggung
jawab dalam mencapai tujuan bersama [12]. Dengan demikian, fun cooking tidak hanya
menghadirkan pengalaman belajar langsung, tetapi juga memfasilitasi interaksi,
pembagian peran, dan penyelesaian tugas bersama dalam suasana pembelajaran yang
partisipatif [13].

Melalui keterlibatan dalam berbagai aktivitas kelompok pada kegiatan fun
cooking, anak memperoleh peluang untuk mengembangkan kemampuan kerja sama.
Kemampuan ini ialah bagian dari aspek sosial yang krusial guna distimulasi sejak
berusia dini karena berperan dalam membantu anak membangun relasi interpersonal
yang positif serta beradaptasi dengan lingkungan sosialnya [14]. Pendekatan
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pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas (activity-centered approach) terbukti
mampu menciptakan interaksi sosial yang positif dan konstruktif di lingkungan kelas
[15]. Melalui partisipasi dalam aktivitas kelompok, anak belajar memahami pembagian
peran, berkontribusi dalam penyelesaian tugas bersama, serta mengembangkan
keterampilan sosial yang dibutuhkan pada kehidupan keseharian [16]. Maka dari itu,
pembelajaran yang bersifat interaktif dan kolaboratif memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama anak [17]. Kemampuan tersebut tercermin
melalui partisipasi anak dalam kelompok, kepatuhan terhadap aturan yang telah
disepakati bersama, kesediaan berbagi, serta keaktifan dalam kegiatan kolektif [18].

Secara teoretis, kemampuan kerja sama ini sejalan dengan tahapan bermain
sosial yang dikemukakan oleh Mildred Parten, di mana tingkat tertinggi dalam
perkembangan sosial anak ditandai dengan kemampuan melakukan cooperative play
atau bermain bersama secara terorganisasi demi mencapai tujuan kelompok. Meskipun
kegiatan fun cooking berpotensi mendukung perkembangan kemampuan kerja sama
anak, kajian yang secara spesifik menghubungkan kedua variabel tersebut masih
memperlihatkan sejumlah keterbatasan. Sebagian besar penelitian terdahulu masih
memusatkan perhatian pada aspek perkembangan motorik halus dan kemampuan
kognitif anak [19]. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas fun
cooking terhadap eskalasi kapabilitas kerja sama anak berusia 5 sampai 6 tahun masih
sangat terbatas, terutama yang menggunakan desain kuantitatif eksperimen secara
terstruktur [20]. Keterbatasan ini mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) berkaitan dengan bukti empiris mengenai sejauh mana kegiatan fun
cooking dapat meningkatkan kemampuan kerja sama anak berusia dini. Di samping itu,
kajian mengenai perubahan perilaku anak dari kecenderungan egosentris menuju
perilaku kooperatif melalui kegiatan fun cooking juga masih belum banyak ditemukan
dalam literatur yang ada [21].

Keterbatasan kajian tersebut diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara awal
di TK Islam Tirtayasa pada anak kelompok B usia 5-6 tahun. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa kemampuan kerja sama anak masih belum berkembang optimal.
Sebagian besar anak masih cenderung bermain sendiri, berebut alat permainan, kurang
sabar menunggu giliran, serta kesulitan menyelesaikan tugas secara berkelompok.
Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih didominasi kegiatan individual,
seperti pengerjaan lembar kerja siswa (LKS), sehingga kesempatan anak untuk
berinteraksi dan bekerja sama relatif terbatas. Akibatnya, saat diberikan tugas
kelompok, anak belum terbiasa berbagi peran, menunggu giliran, dan menyelesaikan
tugas bersama. Oleh karena itu, diperlukan stimulasi yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan kerja sama anak sejak usia dini.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan eksperimen kuantitatif sebagai upaya untuk menjembatani kesenjangan
teoritis sekaligus menjawab permasalahan empiris yang ditemukan di lapangan.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan kompor portabel dalam
variasi menu masakan kelompok yang diintegrasikan dengan pendekatan HighScope
melalui tahapan Plan-Do-Review [22]. Integrasi tersebut tidak hanya menyasar aspek
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perkembangan motorik, tetapi juga mengukur kemampuan kerja sama berdasarkan
indikator yang berpedoman pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) [23]. Berpedoman atas penjabaran sebelumnya, tujuan studi ini guna
menganalisis efektivitas kegiatan fun cooking dalam meningkatkan kemampuan kerja
sama anak usia 5-6 tahun.

METODE

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode pra-eksperimen
(pre-experimental design) dengan rancangan One-Group Pretest-Posttest Design [24].
Pemilihan rancangan ini mengacu pada metodologi penelitian pendidikan yang
dikemukakan oleh McMillan [25], di mana kemampuan subjek diukur sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) pemberian perlakuan (treatment) guna menguji efektivitas
intervensi secara objektif. Melalui rancangan ini, efektivitas intervensi dikaji secara
langsung dengan membandingkan capaian kemampuan kerja sama anak antara kondisi
sebelum serta pasca tindakan, sebagaimana penerapan desain serupa yang dilakukan
oleh Wahyunita [26]. Secara metodologis, alur operasional eksperimen tersebut
disimbolkan melalui rumus berikut [27]:

0. il x | 0-

Gambar 1. Ilustrasi Desain Penelitian

Keterangan:
01 : Nilai Pre-test (Kemampuan kerjasama awal anak sebelum diberikan perlakuan).
X': Treatment (Penerapan kegiatan fun cooking berbasis Plan-Do-Review menggunakan kompor portabel).

02: Nilai Post-test (Kemampuan kerjasama akhir anak setelah diberikan perlakuan) [28].

Berkaitan dengan penetapan subjek penelitian, partisipan yang menjadi sasaran
ialah semua anak kelompok B berusia 5-6 tahun di TK Islam Tirtayasa yang dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, tepatnya pada bulan April hingga Mei
2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling (sampel jenuh), yaitu
seluruh populasi yang berjumlah 38 anak dijadikan sampel penelitian sesuai dengan
pendapat Creswell [27]. Pengukuran kemampuan kerja sama anak (Variabel Y) dilakukan
menggunakan lembar observasi terstruktur yang mencakup 5 dimensi dan 15 indikator
amatan dengan Kkriteria penilaian skala 1 hingga 4 (BB, MB, BSH, BSB), sebagaimana
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Kerja Sama Anak

No. Indikator DesKkriptor Perilaku Kriteria Skor
1. Kesadaran Diri 1. Penyesuaian diri, Skor 1: Belum Berkembang
2. Kontrol emosi, (BB)
3. Percaya diri Skor 2: Mulai Berkembang
2. Perilaku Prososial 4. Kerja sama kelompok, (MB)
5. Berbagi bahan, Skor 3: Berkembang Sesuai
6. Menunggu giliran Harapan (BSH)
3.  Tanggung Jawab 7. Membantu teman, Skor 4: Berkembang Sangat
8. Menyelesaikan tugas, Baik (BSB)
9. Tanggung jawab peran (Total: 15 Indikator)
4.  Interaksi Sosial 10. Merapikan area Kerja, (Skor Min: 15 | Maks: 60)

11. Menghargai teman,
12. Menyelesaikan masalah
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5. Bermain Kooperatif 13. Komunikasi interaktif,
14. Partisipasi aktif,
15. Tertib menggunakan alat

Penyusunan instrumen mengacu pada STPPA dalam Permendikbud Nomor 137
Tahun 2014, khususnya aspek perkembangan sosial-emosional anak berusia 5 sampai 6
tahun [29]. Sementara itu, instrumen pengamatan keterlaksanaan kegiatan fun cooking
(Variabel X) yang terdiri dari 24 butir disusun berdasarkan tahapan Plan-Do-Review
dalam pendekatan HighScope [30],[31]. Instrumen ini mencakup fase perencanaan (anak
memilih tugas kelompok), fase pelaksanaan (anak mempraktikkan langkah memasak
bersama), dan fase refleksi (anak menceritakan kendala serta merapikan alat bersama).
Adapun untuk mengukur kemampuan kerja sama anak (Variabel Y), indikator-indikator
yang telah ditetapkan dijabarkan ke dalam 40 butir pernyataan amatan yang digunakan
ketika pelaksanaan pre-test dan post-test.

Hasil observasi dikonversi ke dalam data numerik menggunakan format dikotomi,
yakni skor 1 apabila perilaku muncul dan skor 0 apabila tidak muncul. Pengujian
validitas dilakukan secara internal kepada seluruh sampel penelitian (N = 38)
menggunakan analisis korelasi Point-Biserial berbantuan perangkat lunak SPSS dengan
ambang batas r tabel = 0,320. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, sebanyak 10 butir
pernyataan dieliminasi dikarenakan mempunyai skor r hitung < r tabel, yang menjadikan
tersisa 30 butir amatan final yang valid [32]. Selanjutnya, terhadap 30 butir amatan final
tersebut dilaksanakan uji reliabilitas memanfaatkan Cronbach's Alpha, yang
menghasilkan koefisien keandalan di atas ambang batas 0,60.

Dalam proses pengambilan data di lapangan, setiap indikator amatan diberi
penilaian menggunakan skala 1 untuk perilaku yang belum tampak dan skala 2 untuk

perilaku yang sudah tampak [33]. Pengamatan dilaksanakan secara langsung oleh
peneliti dengan pendampingan guru kelas sebagai inter-rater, sebagai upaya menjaga
objektivitas data, dan didukung pula dengan dokumentasi berupa foto kegiatan serta
catatan lapangan. Dari total 30 indikator amatan yang digunakan, skor terendah yang
mungkin diperoleh subjek adalah 30, sedangkan skor tertinggi yang mungkin dicapai
adalah 60. Selanjutnya, skor tersebut dibagi menjadi dua kelompok besar, yakni kategori
rendah dengan rentang skor 30,00-45,00 yang menggambarkan predikat Belum
Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), serta kategori tinggi dengan rentang
skor 45,01-60,00 yang menggambarkan predikat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) [34]. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, akumulasi
skor total dari 30 butir amatan terlebih dahulu diuji normalitas sebarannya
menggunakan uji Shapiro-Wilk, mengingat ukuran sampel penelitian yang tergolong kecil
(N = 38 < 50) [35]. Apabila perolehan atas pengujian prasyarat memperlihatkan
bahwasanya sebaran data pre-test serta post-test tidak terdistribusi normal secara
signifikan (p < 0,05), maka uji hipotesis dialihkan memanfatakan statistik non-
parametrik melalui Pengujian Wilcoxon Signed-Rank Test berbantuan SPSS [36]. Adapun
konversi skor ke dalam skala kualifikasi perkembangan, di mana skor rendah mewakili
kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), sementara skor tinggi
mewakili kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) serta Berkembang Sangat Baik
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(BSB), hanya digunakan untuk keperluan visualisasi statistik deskriptif pada
pembahasan hasil [37].

Perlakuan yang diberikan berupa kegiatan fun cooking berbasis pengalaman
langsung (experiential learning) dengan variasi menu makanan pada setiap kelas.
Keterlaksanaan seluruh sintaks intervensi dipantau secara ketat menggunakan
instrumen Variabel X yang terdiri dari 24 butir pernyataan. Mengingat aktivitas ini
melibatkan penggunaan kompor portabel sebagai alat pemanas utama, standar
pengawasan ketat diterapkan oleh peneliti bersama guru kelas guna menjamin
keselamatan anak selama kegiatan berlangsung. Spesifikasi alat dan bahan disesuaikan
dengan Kkarakteristik menu yang diolah oleh masing-masing kelas. Kelas Bl
melaksanakan aktivitas memasak sayur bayam dengan bahan berupa daun bayam segar,
jagung manis, bawang merah, bawang putih, dan air, serta didukung alat berupa panci
kecil dan spatula. Kelas B2 mengolah menu Nutrijell menggunakan bahan bubuk jeli
instan, gula pasir, dan air, dengan alat penunjang berupa panci, sendok sayur stainless
steel, dan cetakan plastik bermotif. Sementara itu, Kelas B3 dan B4 berkolaborasi
membuat martabak telur dengan bahan telur ayam, kulit lumpia siap pakai, daun bawang
cincang, garam, penyedap rasa, dan minyak goreng, yang didukung alat berupa wajan
teflon anti-lengket serta spatula plastik tahan panas. Melalui pembagian menu dan
peralatan masak tersebut, anak distimulasi untuk berbagi peran secara disiplin, mulai
dari memetik sayuran, mengocok telur, menuang bahan, hingga menata hasil masakan
secara kolaboratif dalam kelompoknya.

Secara prosedural, pelaksanaan intervensi dibagi ke dalam tiga tahapan utama
pendekatan HighScope, yakni Plan, Do, dan Review. Rincian aktivitas operasional guru

dan anak pada tiap tahapan ditampilkan oleh Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Tabel Prosedur Kegiatan Fun Cooking Berbasis Plan-Do-Review

Tahapan Fokus Pengamatan Aktivitas Operasional
Kegiatan g guru dan anak dalam fun cooking
1. Anak berkumpul dalam kelompok kecil bersama guru
1. PLAN Pemetaan Aturan dan untuk menyepakati aturan keselamatan memasak dengan
. kompor portabel.
(Perencanaan)  Pembagian Tugas

2. Anak berdiskusi secara demokratis untuk membagi peran
(misal: siapa yang memetik bayam, mengocok telur, atau
menuang bubuk jeli).

Kelompok

3. Anak secara kolaboratif mempraktikkan langkah-langkah
2.DO membuat menu masakan kelompok.

(Pelaksanaan) Pro.ses Mema.lsakdan 4. Anak aktif berbagi wadah bahan, mengantre, dan
Kerjasama Tim .

bergantian menggunakan alat masak serta mengaduk

masakan di atas kompor portabel dengan pengawasan guru.

5. Setelah masakan matang dan disajikan, anak menceritakan
3. REVIEW kembali pengalaman, perasaan, serta kendala saat memasak.

(Refleksi) Evaluasi Pengalaman 6. Kegiatan ditutup dengan aksi gotong-royong merapikan
dan Kebersamaan . . :
kembali meja kerja dan mengumpulkan peralatan masak
kotor secara bersama-sama

Seluruh data yang didapat dari perolehan observasi, dilaksanakan analisis
memanfaatkan dua teknik statistik secara bertahap. Statistik deskriptif dimanfaatkan
guna mengalkulasi skor rerata (mean) serta persentase capaian guna mengelompokkan
kualifikasi perkembangan kerja sama anak ke dalam predikat BB, MB, BSH, dan BSB pada
bagian pembahasan hasil [38]. Selanjutnya, statistik inferensial diterapkan untuk
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menguji signifikansi perbedaan skor sebelum serta pasca perlakuan. Apabila pengujian
normalitas Shapiro-Wilk memperlihatkan bahwasanya data tidak berdistribusi normal (p
< 0,05), pengujian hipotesis dilakukan memanfaatkan pengujian Wilcoxon Signed-Rank
Test berbantuan SPSS [39]. Terakhir, keabsahan kesimpulan kuantitatif diperkuat
melalui teknik triangulasi dengan membandingkan data skor terhadap catatan lapangan
dan dokumentasi foto kegiatan [40].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data kemampuan kerja sama anak kelompok B dilakukan melalui
dua tahap pengukuran yaitu pengukuran awal (pre-test) sebelum intervensi serta
pengukuran akhir (post-test) pasca tindakan diberlakukan berupa rangkaian kegiatan fun
cooking menggunakan kompor portabel. Ringkasan statistik deskriptif performa anak

pada kedua tahap pengukuran tersebut ditampilkan oleh Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Deskripsi Skor Kerjasama Anak Pre-test dan Post-test
Pengukuran Jumlah Sampel (n) Skor Minimum Skor Maksimum  Nilai Rata-rata (Mean)
Pre-test 38 30 42 34,80
Post-test 38 54 60 58,24

Berdasarkan data pada Tabel 1, tampak hadirnya eskalasi yang cukup signifikan

pada kemampuan kerja sama anak kelompok B. Merujuk pada ketetapan interval
instrumen, kategori rendah memiliki batas skor maksimal 45,00, sedangkan kategori
tinggi memiliki batas skor maksimal 60,00. > Pada tahap pre-test, nilai rata-rata
kemampuan kerja sama anak tercatat sebesar 34,80 dengan skor maksimum 42 Angka
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kemampuan awal anak masih berada di
bawah batas kategori rendah (< 45,00) yang mengindikasikan bahwasanya dominasi
anak masih tergolong dalam Belum Berkembang (BB) beserta Mulai Berkembang (MB)
dalam hal kemampuan berinteraksi dan berbagi peran. Setelah memperoleh perlakuan
berupa kegiatan fun cooking, nilai rata-rata anak meningkat menjadi 58,24 dengan skor
maksimum 60, Capaian akhir ini membuktikan bahwa kemampuan anak telah melonjak
masuk ke dalam kategori tinggi (45,01-60,00) yang memperlihatkan pergeseran
kapabilitas anak menuju kategori BSH serta BSB. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa stimulasi yang terarah efektif meningkatkan kemampuan kerja sama anak [41].
Sebelum dilakukan pengujian inferensial, konsistensi instrumen final 30 butir
amatan terlebih dahulu diverifikasi melalui wuji reliabilitas. Hasil pengujian
memperlihatkan koefisien Cronbach's Alpha sejumlah 0,858 pada tahap pre-test serta
naik hingga menyentuh angka 0,946 pada tahap post-test. Kedua nilai tersebut berada
jauh di atas ambang batas keandalan 0,70, sehingga instrumen dinyatakan memiliki
reliabilitas yang sangat tinggi dan andal untuk digunakan dalam penarikan kesimpulan
penelitian [42]. Sebagai kelanjutan dari tahap verifikasi instrumen, pengujian prasyarat
analisis data berupa uji normalitas sebaran kemudian dilakukan menggunakan metode
Shapiro-Wilk berbantuan perangkat lunak SPSS, sebagaimana dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Prasyarat Normalitas Nilai Kerjasama Anak
Pengukuran Statistik Shapiro-Wilk Derajat Kebebasan (df) Signifikasi (p) Status Sebaran
Pre-test 0,692 38 0.000 Tidak Normal
Post-test 0,705 38 0,000 Tidak Normal
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Mengacu pada Tabel 4, nilai signifikansi pre-test serta post-test sama-sama
memperlihatkan angka 0,000 (p < 0,05), yang mengartikan bahwasanya data tidak
terdistribusi normal. Mengacu pada kriteria penarikan kesimpulan bahwasanya data
dinyatakan terdistribusi normal jika skor signifikansi melebihi 0,05, maka temuan ini
membuktikan bahwasanya sebaran data hasil studi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Konsekuensi dari tidak terpenuhinya syarat tersebut mengharuskan pengujian hipotesis
dialihkan ke statistik non-parametrik melalui pengujian Wilcoxon Signed-Rank Test,

sebagaimana tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test
Pasangan Data NilaiZ Asymp.Sig. (2-tailed) Keputusan Hipotesis
Pre-test-Post-test -5,399 0,000 Ho Ditolak / HaDiterima

Merujuk pada Tabel 5, hasil pengujian menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test
memperlihatkan nilai Z sebesar -5,399 serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut berada di bawah taraf kesalahan 0,05 (p < 0,05), sehingga hipotesis
nol (Hp) dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Penetapan keputusan
ini mengacu pada ketentuan bahwasanya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) harus lebih rendah
daripada batas signifikansi 0,05 [43]. Temuan tersebut mengindikasikan adanya
perbedaan yang bermakna pada kemampuan kerja sama anak antara sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan. Maka dari itu, aktivitas fun cooking dapat dinyatakan

efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja sama pada anak berusia 5-6 tahun.

Selain mengukur capaian anak, peneliti turut memantau keterlaksanaan seluruh
sintaks intervensi pembelajaran oleh guru menggunakan instrumen Variabel X yang
terdiri dari 6 butir amatan. Rekapitulasi persentase Kketerlaksanaan aktivitas

pembelajaran pada tiap-tiap kelas kelompok B ditampilkan oleh Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Rekapitulasi Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Pembelajaran

No. Kelas Kelompok B JumlahButir Amatan Persentase Keterlaksanaan Kategori

1. Kelas B1 (Sayur Bayam) 6 91,6% Sangat Baik

2. Kelas B2 (Puding/Jelly) 6 91,6% Sangat Baik

3. Kelas B3 dan B4 6 94,3% Sangat Baik
(Martabak Telur)

Rata-rata Total 6 92,5% Sangat Baik

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa keterlaksanaan kegiatan fun cooking
berbasis Plan-Do-Review mencapai rata-rata 92,5% dengan kategori sangat baik,
sehingga seluruh tahapan pembelajaran terlaksana sesuai prosedur [44].
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Gambar 2. Dokumentasi Kerja Sama Anak pada Kegiatan Fun Cooking
Kondisi awal anak pada tahap pre-test yang berada dalam kategori rendah
disebabkan oleh minimnya aktivitas pembelajaran kelompok yang menuntut pembagian
tugas secara nyata, sehingga anak cenderung masih bermain secara soliter atau
egosentris. Kondisi ini searah dengan temuan [45] yang mengungkapkan bahwasanya
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anak usia dini dengan keterbatasan interaksi cenderung memperlihatkan pola disosiatif
di sekolah, seperti bersikap individualis dan memicu konflik nonverbal saat disatukan
dalam kelompok. Kecenderungan tersebut semakin diperparah apabila guru tetap
mempertahankan metode pengajaran konvensional yang monoton di dalam kelas [46].

Peningkatan pada tahap post-test menunjukkan bahwa intervensi memasak
menggunakan kompor portabel mampu menstimulasi anak untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersamayakni menghasilkan menu masakan yang matang secara utuh.
Melalui interaksi yang terbangun dalam aktivitas kelompok kecil yang terstruktur, anak-
anak terdorong untuk saling berkomunikasi secara intensif, berkoordinasi, membagi
peran, serta menekan sifat egosentris demi mencapai keberhasilan bersama [47]. Lebih
jauh, Kketerlibatan kompor portabel sebagai alat pemanas secara tidak langsung
menumbuhkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab kolektif terhadap keselamatan
kelompok. Anak-anak secara alami saling mengingatkan untuk tidak menyentuh area
panci atau wajan yang panas, membantu memegangi mangkuk saat teman lain mengocok
bahan, serta bersama-sama merapikan peralatan setelah kegiatan selesai. Hal ini
membuktikan bahwasanya anak usia dini dapat dilatih untuk mengontrol gerak, suara,
dan emosi dengan baik, termasuk kemampuan menunggu giliran secara tertib tanpa
mengganggu teman lainnya [48],[49].

Catatan lapangan menunjukkan bahwa penerapan tahapan Plan-Do-Review
dengan variasi menu berhasil meningkatkan kemampuan sosial anak secara bertahap.
Pada tahap Plan, anak belajar memahami aturan keselamatan penggunaan kompor
portabel sekaligus melakukan pembagian tugas secara demokratis sesuai menu yang
dikerjakan kelompoknya. Selanjutnya, pada tahap Do, anak memperlihatkan perilaku
kerja sama melalui aktivitas bergantian, saling membantu, berkomunikasi, serta
mengoordinasikan tugas selama proses memasak berlangsung yang mencerminkan
integrasi antara kemampuan kognitif, motorik, dan sosial anak [50]. Sementara itu, pada
tahap Review, anak diajak merefleksikan pengalaman selama kegiatan berlangsung
sekaligus bersama-sama merapikan peralatan dan lingkungan belajar sebagai wujud
tanggung jawab kelompok. Sintaks terstruktur ini membantu anak membangun peta
kognitif yang sistematis mengenai cara bekerja dalam tim sejak usia dini.

Temuan ini mendukung teori bahwa kemampuan kerja sama berkembang melalui
aktivitas nyata yang bermakna, bukan hanya melalui penyampaian materi secara lisan
[51]. Melalui kegiatan fun cooking, anak memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan
kerja sama secara langsung melalui pembagian tugas, berbagi peran, dan saling
membantu selama kegiatan berlangsung. Keberhasilan temuan ini juga memperkuat
hasil-hasil penelitian relevan sebelumnya yang mengkaji pemanfaatan aktivitas memasak
di lembaga PAUD. Hasil studi ini searah dengan riset [52] yang mengungkapkan
bahwasanya kegiatan fun cooking efektif meningkatkan interaksi sosial dan menurunkan
perilaku egosentris anak karena di dalam prosesnya terdapat ketergantungan positif
antaranggota kelompok. Di samping itu, temuan ini turut mendukung penelitian yang
menegaskan bahwasanya pembelajaran berbasis pengalaman langsung (experiential
learning) melalui kegiatan memasak mampu meningkatkan aspek perkembangan sosial-
emosional anak secara lebih signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional [53].
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Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada modifikasi penggunaan kompor
portabel dan variasi menu masakan yang disesuaikan per kelas, di mana elemen
tantangan keselamatan tersebut justru berhasil meningkatkan kepedulian sosial,
kemampuan proteksi diri, serta komunikasi kooperatif antaranak demi menjaga
keamanan bersama selama proses memasak. Secara keseluruhan, integrasi antara hasil
kuantitatif uji Wilcoxon yang signifikan dengan fakta kualitatif di lapangan menegaskan
bahwasanya Kkegiatan fun cooking berbasis variasi menu merupakan strategi
pembelajaran yang sangat direkomendasikan untuk membentuk karakter kolaboratif
anak sejak usia dini.

Di samping itu, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Penggunaan rancangan One-Group Pretest-Posttest Design tanpa kelompok
kontrol menyebabkan peningkatan kemampuan kerja sama anak tidak sepenuhnya dapat
dikaitkan dengan intervensi fun cooking, karena masih dimungkinkan dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti kematangan perkembangan anak, pola asuh orang tua, dan lingkungan
social [54]. Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan satu lembaga PAUD dengan jumlah
sampel sebanyak 38 anak, sehingga hasil penelitian perlu digeneralisasikan secara hati-
hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan kelompok kontrol
agar pengaruh variabel luar dapat diminimalkan.

KESIMPULAN

Penelitian membuktikan bahwa kegiatan fun cooking berbasis experiential
learning dengan sintaks Plan-Do-Review efektif meningkatkan kemampuan kerja sama
anak usia 5-6 tahun. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan kompor portabel
yang mendorong Kkedisiplinan, komunikasi, dan kerja sama anak selama kegiatan
memasak. Temuan ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran bagi praktisi PAUD
dalam membentuk karakter kolaboratif sejak dini. Adapun keterbatasan penelitian ini
terletak pada pelaksanaannya yang hanya melibatkan satu lembaga dengan desain one-
group pretest-posttest, sehingga penelitian selanjutnya disarankan melibatkan kelompok
kontrol dan cakupan sampel yang lebih luas.
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